Puisi Ruhan Wahyudi

Pesakitan

: Selamat malam, Bulan!

Kembali kudendangkan serupa seruling

pada semesta yang mengajari puisi

memintal cahaya di pesona matamu

aku seperti penyair yang tak peka dalam cinta

Selalu saja kisah-kisah sebelumnya
membuat cemas pada diri sendiri

padahal kita sudah tiada dalam dunia nyata
hanya bekas luka yang terus mencabik dada

Apalagi yang ingin kau cumbu selain puisi
apalagi yang ingin kau hunus selain hati
apalagi yang ingin kau getarkan selain dada
apalagi, apalagi yang belum kau sakiti?

Sesayup suara seruling lirih kutiup
hingga sejenak air mata berbasah
menahan semesta rasa kurang baik saja
serupa pesakitan enggan meraih asmara

Yogyakarta.2020



Surat Lamaran

Diam-diam kutulis sebuah surat lamaran
di atas meja dengan setenang lilin
sebening air bermuara dalam matamu

Mungkin ini sudah waktunya meresapi janji
yang kemarin terus berdetak manja di hati
berkali-kali kutulis kata-kata mutiara
merenungi sebuah rasa mendekap dalam jiwa

Diam-diam kutulis sebuah surat lamaran
untuk menikahi waktu bersamamu

Yogyakarta,2020

Belajar Membaca Mantra

__Ira Nurraiki__

Sama halnya kita membaca surat cinta
dalam perenungan yang semakin ramah
begitulah dengan membaca sebuah mantra
sama membaca rupa mimpi di ujung usia
Aku tak seperti biasa membacanya, katanya

Di sajadah ini, tempat melakukan cara sunyi
membungkam resah yang terus membara dalam dada
sepetak persinggahan adalah rumah bagi kepulangan
suara yang kerap dilantunkan dari bibirmu yang rekah

Hanya dengan sepatah mantra yang kuhaftal

selain dari bisik kebisingan yang tak keruan ujungnya
dari sekian banyak huruf-huruf yang berlainan sifatnya
aku hanya bisa mengucapkan mantra sederhana

Aku mencintai!

Y gyakarta,2020



Ruhan Wahyudi. Penulis kelahiran Madura, mahasiswa Sosiologi Agama UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, aktif di bidang kesustraan di berbagai komuntas seperti di Kelas Puisi
Bekasi dan Komunitas ASAP. la sekarang merupakan alumnus MA. Nasy’atul Muta’allimin
Gapura Timur Gapura Sumenep dan MTs. Al-Huda Gapura Timur, sekarang berstatus
sebagai pengabdian/santri di PP Nasy’atul Muta’allimin dan
puisinya pernah mendapat juara 3 di tingkat nasional, juga
sebagai 11 nominasi pemenang lomba cipta puisi 2019
Yayasan Hari Puisi Nasional Disparbud DKI Jakarta, juga
mendapat Harapan 1 lomba cipta puisi UINSA Surabaya,.
Puisinya juga termaktub dalam antologi bersama, Banjarbaru
Festival Literary(2019), Festival sastra internasional Gunung
Bintan (Segara Sakti Rantau Bertuah) (2019), Sua Raya
(Malam Puisi Ponorogo; 2019), Dongeng Nusantara Dalam
Puisi (2019) Menenun Rinai Hujan (Sebuku.Net) Mahligai

\ Penyair Titi Payung (2020) Pringsewu Kita (2020) Obituari
Puisi dan Prosa Arie MP Tamba (2019) Rumah Semesta (2020) Pandemi DSJ(2020)
Rantau(KKK) Gambang Semarang(KKK) Air Mata Hujan di Bulan Purnama(Tembi Budaya)
dan lainnya, Puisinya juga tersebar di berbagai media cetak dan online antara lain Radar
Banyuwangi, Radar Cirebon, Radar Madura,Radar Pagi, Tembi id. Magelang Ekspres. Tribun
Bali, Mbludus.co, ideide.co Cakra Bangsa, Analisa, Riau Pos, pos bali dan analisa medan,
Kedaulatan Rakyat. Dan lainnya, buku pertamanya menjalari tubuhmu di pundak waktu
sekarang sedang merampungkan buku kedua Gapura Berurat Darah .Facebook Ruhan
Wahyudi Alamat: JI. Gapura Dusun Sema RT/RW 02/05 Gapura Tengah Gapura Sumenep
Madura, 69472. No WA/ HP 081907762396

Catatan Tiga puisi cinta Ruhan Wahyudi

Ons Untoro

Saya tidak tahu, apakah Ruhan sedang jatuh cinta, dan untuk ‘mengabadikan’
cintanya ia merasa perlu menulis puisi. Seperti kebanyakan remaja dan anak muda yang
sedang jatuh cinta, seolah terus menjadi penyair: menulis puisi cinta. Tapi, tiga puisi cinta
karya Ruhan, bukan suasana galau remaja yang sedang jatuh cinta. Ruhan malah
menempatkan diri secara lain, ketika cinta memburunya, malah dia merasa seperti sebagai
seorang ‘pesakitan yang enggan meraih asmara’.

Cinta terkadang bisa ‘membuat luka di dada’, satu kecemasan yang penuh harap
terhadap cinta. Seolah dalam keindahan cinta, tabir disebaliknya suasana buram yang bisa
mengubah keindahan, dan itu melukai hati. Anak muda, seringkali menempatkan cinta di
ruang kecil, yang siap untuk mendorongnya keluar, agar ruang menjadi leluasa.



Ruhan merasa harus jujur agar cinta tidak menjauhinya, atau malah melemparkannya.
Karena itu, ia perlu mantra, satu mantra yang sederhana agar langsung dimengerti dibacakan
di depan kekasihnya: aku mencitaimu. Begitulah mantranya. Mantra ini jenis mantra yang
‘mentah’ sehingga perlu diucapkan. Karena ada jenis mantra lain, yang tak perlu dibacakan,
dan bisa pahami. Kedewsaan dan kematangan adalah mantra yang tak perlu dikatakan.

Jadi, tak perlu menulis surat lamaran, apalagi dilakukan secara diam-diam. Karena
seperti halnya buah, jika sudah matang, yang ‘memilikinya’ akan segera memetiknya, secara
terbuka, tidak diam-diam.

Kalau lautan sudah diseberangi dan cinta kekasih di kampung tak bisa dilupakan,
agaknya perlu lebih banyak membaca buku yang berisi banyak tema. (*)



